ABSTRACT

DETERMINANTS OF THE PREVALENCE OF FOOD INSUFFICIENCY IN
INDONESIAN PROVINCES IN 2023 WITH QUANTILE REGRESSION
APPROACH

By

AHMAD PUJA RAMDANI

This study aims to analyze the determinants of the prevalence of food inadequacy
across 34 provinces in Indonesia in 2023 using the quantile regression approach.
The independent variables used in this research include the Food Security Index
(IKP), Rice Productivity (PVP), and Per Capita Food Expenditure (PPM), while
the dependent variable is the Prevalence of Food Inadequacy (PKP). The results
show that IKP and PPM have a negative and significant effect on PKP, while PVP
has no significant impact. These findings indicate that improving food security and
household purchasing power for food can reduce the risk of food inadequacy at the
provincial level. The quantile regression method provides deeper insight into the
distributional impacts of independent variables on different quantiles of food
inadequacy prevalence. This research offers policy recommendations for enhancing
regional food security and equitable access to nutritious food.
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ABSTRAK

DETERMINAN PREVALENSI KETIDAKCUKUPAN PANGAN PROVINSI
DI INDONESIA TAHUN 2023 DENGAN PENDEKATAN REGRESI
KUANTIL
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan prevalensi ketidakcukupan
pangan di 34 provinsi di Indonesia tahun 2023 dengan menggunakan pendekatan
regresi kuantil. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Indeks Ketahanan Pangan (IKP), Produktivitas Padi (PVP), dan Pengeluaran
Perkapita Makanan (PPM), sementara variabel dependen adalah Prevalensi
Ketidakcukupan Pangan (PKP). Hasil analisis menunjukkan bahwa IKP dan PPM
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PKP, sedangkan PVP tidak
berpengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
ketahanan pangan dan daya beli masyarakat terhadap makanan dapat menurunkan
risiko ketidakcukupan pangan di tingkat provinsi. Metode regresi kuantil
memberikan pemahaman yang lebih dalam terhadap distribusi dampak variabel
independen pada berbagai kuantil prevalensi ketidakcukupan pangan. Penelitian ini
memberikan rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan ketahanan pangan daerah
dan pemerataan akses terhadap makanan bergizi.
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